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Abstrak 

Penelitian iini ibertujuan iuntuk: i1) imengetahui idan imenganalisis ipengaruh iKepemimpinan 

Transaksional iterhadap iKinerja iKaryawan iBisnis iUnit iGas iPKM iGroup; i2) imengetahui idan 

menganalisis ipengaruh iBudaya iKerja iterhadap iKinerja iKaryawan iBisnis iUnit iGas iPKM 

Group; i3) imengetahui idan imenganalisis ipengaruh iDisiplin iKerja iterhadap iKinerja Karyawan 

Bisnis iUnit iGas iPKM iGroup; i4) imengetahui idan imenganalisis ipengaruh iInsentif iterhadap 

Kinerja iKaryawan iBisnis iUnit iGas iPKM iGroup; i5) imengetahui idan imenganalisis ipengaruh 

Kepemimpinan iTransaksional, iBudaya iKerja, iDisiplin iKerja, idan iInsentif isecara isimultan 

terhadap iKinerja iKaryawan iBisnis iUnit iGas iPKM iGroup. iPenelitian iini imerupakan penelitian 

kuantitatif imenggunakan idesain ideskriptif idengan itempat ipenelitian iBisnis iUnit Gas iPKM 

Group. iPopulasi idalam ipenelitian iini iadalah iseluruh ikaryawan isebanyak i90 orang. iSampel 

dalam ipenelitian iini isebanyak i90 iorang ikaryawan. iData idari ipenelitian iini diperoleh idengan 

menggunakan ikuesioner. iTeknik ipengambilan isampel idilakukan idengan Teknik iSampling 

Jenuh. iData idiperoleh imenggunakan iinstrument iangket iyang itelah idiuji validitas idan 

reliabilitasnya. iModel ianalisis idata iyang idigunakan iadalah imodel iregresi ilinier berganda 

dengan imenggunakan ialat iuji iSPSS iversi i26. iHasil ipenelitian imenunjukkan bahwa 

Kepemimpinan iTransaksional itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap iKinerja iKaryawan. 

Budaya iKerja iberpengaruh isignifikan iterhadap iKinerja iKaryawan. iDisiplin iKerja itidak 

berpengaruh isignifikan iterhadap iKinerja iKaryawan. iInsentif iberpengaruh isignifikan iterhadap 

Kinerja iKaryawan. iKepemimpinan iTransaksional, iBudaya iKerja, iDisiplin iKerja, idan iInsentif 

secara ibersama-sama  

Kata iKunci: iKepemimpinan iTransaksional; Budaya iKerja; Disiplin iKerja; Insentif; iKinerja 

iKaryawan 
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Abstract 

The purpose of this research: 1) was determining and analyzing the effect of Transactional 

Leadership on Employee Performance partially and simultaneously; 2) was determining and 

analyzing Work Ethic on Employee Performance partially and simultaneously; 3) was determining 

and analyzing Work Discipline on Employee Performance partially and simultaneously; 4) was 

determining and analyzing Incentives on Employee Performance partially and simultaneously; 5) 

was determining and analyzing Transactional Leadership, Work Ethic, Work Discipline, and 

Incentives on Employee Performance partially and simultaneously. This research was a quantitative 

by using a descriptive design with the location was the PKM Group Gas Business Unit. The 

population in this research were 90 employees. The sample in this research were 90 employees. 

Technique for collecting the data of this research were obtained by using a questionnaire. The 

sampling was carried out by the Saturated Sampling Technique. The data was using a questionnaire 

instrument that had been tested for validity and reliability. The data analysis model used a multiple 

linear regression with the SPSS version 26. The result show off that Transactional Leadership has a 

partially insignificant effect toward Employee Performance. Work Ethic has a significant effect 

partially toward Employee Performance. Work Discipline partially insignificant effect toward 

Employee Performance. Incentive has a significant effect partially toward employee performance. 

Transactional Leadership, Work Ethic, Work Discipline, and Incentive have a significant effect on 

Employee Performance simultaneously. 

 

Keywords: Transactional Leadership; Work Ethic; Work Dicipline; Incentives; Employee 

Performance 

 

 

PENDAHULUAN 

Semakin berkembangnya dunia bisnis di era globalisasi menyebabkan persaingan yang 

semakin ketat. Untuk bisa bertahan, suatu perusahaan atau organisasi harus memiliki kemampuan 

dan keunggulan agar memiliki daya saing yang tinggi sehingga mampu bertahan dalam persaingan 

dengan perusahaan lain. Persaingan yang semakin kuat mengharuskan SDM meningkatkan 

kompetensi kinerja yang optimal dalam rangka menjaga kelangsungan hidup perusahaan dan dituntut 

untuk bekerja lebih efisien dan efektif. 

Keberhasilan isuatu iperusahaan isangat idipengaruhi ioleh ikepemimpinan idan lingkungan 

kerja iserta iketerampilan idari ikaryawan itersebut idalam ibekerja ikeras. iPeran kepemimpinan 

merupakan isuatu ikarakteristik ipenting idalam isebuah iorganisasi. iPerubahan yang isemakin 

pesat, iradikal, idan iserentak imenuntut ipemimpin iuntuk imemiliki ikompetensi dalam memimpin 

iorganisasinya. iSeorang ipemimpin iharus idapat imengembangkan igaya kepemimpinan iyang 

imampu imeningkatkan ikinerja ibawahannya. iPemimpin itransaksional bekerja isecara iefektif idan 

ijenis ikualitas ibiasanya imendorong iuntuk ikaryawan idan ibawahan melalui ipenghargaan ikepada 

imereka ikarena ikinerja imereka. iMenurut iBudiwibowo (2014) kepemimpinan itransaksional 

iberpengaruh iterhadap ikinerja ikaryawan, idan idipandang isebagai pendorong iutama iuntuk 

imeningkatkan ikinerja ikaryawan. 

Setiap iperusahaan iharus ibisa imenyelesaikan ipermasalahan ibaik iinternal imaupun 

ekternal. iPermasalahan iinternal idan iekternal isaling iberkaitan, isehingga iharus idihadapi secara 

bersama. iAdanya iberbagai imacam ihambatan iyang idapat imempengaruhi ikinerja ikaryawan 
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harus ibisa idiatasi iagar ikinerja ikaryawan itidak imenurun. iKeberhasilan isuatu iperusahaan akan 

menurun idengan irendahnya ikinerja ikaryawan. iOleh ikarena iitu ipengelolaan ikinerha karyawan 

harus idilakukan idengan ibaik idan idipelihara isehingga itidak imengalami ipenurunan kinerjanya. 

Karyawan imerupakan isalah isatu ifaktor iprnrntu ikeberhasilan itujuan iperusahaan. iKaryawan 

yang ijuga iberhubungan ilangsung idengan ipekerjaan iyang iakan idilakukan idan iberhubungan 

langsung idengan irelasi iyang iharus idijaga. iMengingat ipentingnya ikinerja ikaryawan idalam 

keberlangsungan isuatu iperusahaan, imaka idiperlukan ipenilaian ikinerja imerupakan isuatu proses 

iperusahaan iuntuk imenilai ikaryawannya. iPenurunan ikinerja ikaryawan iakibat idari gaya 

kepemimpinan iyang itidak ibaik, ikomunikasi iantar ikaryawan idan ipimpinan itidak ibaik sehingga 

ikaryawan ikurang itermotiviasi iuntuk imeningkatkan ikwalitas isumber idayanya. iHal ini ijuga 

iberpengaruh iterhadap ikedisiplinan ikaryawan idalam imelakukan ipekerjaan idan mentaati iaturan 

iyang itelah idibuat ioleh iperusahaan. 

Setiap iorganisasi imemiliki ibudaya ikerja, iyang iberfungsi isebagai ipola idasar itentang 

nilai ikeyakinan iyang imenjadi idasar idalam iberfikir idan ibertindak iyang iakan imempengaruhi 

kinerja ikaryawan iyang imeningkat. iBudaya ikerja idapat idianggap ikuat idalam isebuah 

perusahaan ijika inorma-norma idan inilai-nilai iyang isecara ibersama idan iintens idiadakan 

diseluruh iorganisasi iperusahaan. iMenurut iWahyuningsih i(2020) ibudaya ikerja iberpengaruh 

terhadap ikinerja ikaryawan. iBudaya ikerja iyang icenderung ipositif ipada iperusahaan iakan 

meningkatkan ikinerja ikaryawan idalam isebuah iorganisasi. 

Faktor ilain iyang idapat imeningkatkan ikinerja ikaryawan iadalah idisiplin ikerja. Menurut 

Tindow iet ial i(2014) idisiplin ikerja idiartikan isebagai isuatu isikap, itingkah ilaku, idan perbuatan 

iyang isesuai iperaturan idari iorganisasi idalam ibentuk itertulis imaupun itidak. Disiplin kerja 

isangat idiperlukan iseorang ikaryawan idalam imenyelesaikan ipekerjaan. iDisiplin ikerja adalah 

irasa isadar idan ikemauan iyang itimbul idari idiri iseseorang iuntuk imentaati isemua aturan 

iperusahaan idan inorma isosial iyang iada (Hasibuan, i2017). iPenelitian iyang idilakukan  

Arsyad (2014) imenemukan ipengaruh idari idisiplin ikerja iterhadap ikinerja ikaryawan.  

Selain idisiplin ikerja, ikinerja ijuga idipengaruhi ioleh iinsentif. iPerusahaan imemiliki itarget yang 

tinggi, imaka ikaryawan iharus imemiliki imotivasi ikerja iyang ibaik iagar igiat ibekerja, idengan 

dilakukan ipemberian iinsentif. iInsentif ikerja imerupakan ipemberian iuang idi iluar igaji iyang 

dilakukan ioleh ipihak ipimpinan iorganisasi isebagai ipengakuan iterhadap iprestasi ikerja idan 

kontribusi ikaryawan ikepada iorganisasi. iPemberian iinsentif idilakukan iuntuk imeningkatkan 

kinerja ikaryawan iterhadap ioutput iyang idihasilkan (Hartono iet ial, i2017). 

Berdasarkan uraian latar belakang maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk imengetahui idan imenganalisis ipengaruh iKepemimpinan iTransaksional iterhadap 

Kinerja iKaryawan iBisnis iUnit iGas iPKM iGroup. 

2. Untuk imengetahui idan imenganalisis ipengaruh iBudaya iKerja iterhadap iKinerja Karyawan 

iBisnis iUnit iGas iPKM iGroup. 

3. Untuk imengetahui idan imenganalisis ipengaruh iDisiplin iKerja iterhadap iKinerja Karyawan 

iBisnis iUnit iGas iPKM iGroup. 

4. Untuk imengetahui idan imenganalisis ipengaruh iInsentif iterhadap iKinerja iKaryawan Bisnis 

iUnit iGas iPKM iGroup. 

5. Untuk imengetahui idan imenganalisis ipengaruh iKepemimpinan iTransaksional, iBudaya 

Kerja, iDisiplin iKerja, idan iInsentif isecara isimultan iterhadap iKinerja iKaryawan iBisnis 

Unit iGas iPKM iGroup. 
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Kinerja Karyawan 

Menurut iSutrisno (2016) ikinerja iadalah ikesuksesan iseseorang idalam imelaksanakan 

tugas, ihasil ikerja iyang idapat idicapai ioleh iseseorang iatau isekelompok iorang idalam isuatu 

organisasi isesuai idengan iwewenang idan itanggung ijawab imasing-masing iatau itentang 

bagaimana iseseorang idihadapkan idapat iberfungsi idan iberperilaku isesuai idengan itugas iyang 

telah idibebankan ikepadanya iserta ikuantitas, ikualitas idan iwaktu iyang idigunakan idalam 

menjalankan itugas. Suatu iperusahaan ibanyak ihal iyang iharus idiperhatikan iseperti ihalnya 

perusahaan iharus ibanyak imemperhatikan ikinerja ikaryawannya iagar ikinerja ikaryawannya tetap 

iberjalan idengan ibaik idan imendapatkan ihasil iyang imaksimal iagar isesuai idengan tanggung 

ijawab iyang idiberikan ikepadanya. iKinerja iyang ibaik iakan imencerminkan irasa tanggung 

ijawab iyang ibesar idalam isetiap itugas-tugas iyang idiberikan ioleh iperusahaan.  

Kinerja ikaryawan idapat imendorong isemangat ipara ikaryawan, imaka ipimpinan iharus 

memperhatikan ibawahannya iagar ikinerja ikaryawannya iberjalan idengan ibaik itanpa ikendala. 

Menurut iKaswan (2012) ikinerja ikaryawan iadalah ihasil iatau itingkat ikeberhasilan iseseorang 

secara ikeseluruhan iselama iperiode itertentu idi idalam imelaksanakan itugas idibandingkan dengan 

iberbagai ikomponen, iseperti istandar ikerja, itarget iatau isasaran, iatau ikriteria iyang telah 

iditentukan iterlebih idahulu idan itelah idisepakati ibersama. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan menurut Pabundu (2014) adalah sebagai 

berikut: 1) Efektifitas dan Efisiensi. 2) Otoritas (wewenang), 3) Disiplin, 4) Inisiatif 

Indikator kinerja karyawan menurut Mangkunegara (2015) adalah sebagai berikut: 1) Kualitas kerja. 

2) Kuantitas kerja. 3) Pengetahuan atas pekerjaan dan keterampilan. 4) Kerjasama. 5) Inisiatif 

karyawan. 6) Penggunaan waktu bekerja 

Kepemimpinan Transaksional 

Menurut iWibowo (2014) itransactional ileadership iadalah ikepemimpinan iyang 

membantu iorganisasi imencapai isasaran isekarang idengan ilebih iefisien, iseperti idengan 

menghubungkan ikepuasan ikerja ipada ipenilaian ireward idan imemastikan ibahwa ipekerja 

mempunyai isumber idaya iyang idiperlukan iuntuk imenyelesaikan ipekerjaan. iKepemimpinan 

transaksional imemandang ikepemimpinan iberdasarkan itransaksi iantara ipemimpin idan pengikut. 

iPemimpin imelihat ihubungan imanusia isebagai iserangkaian itransaksi i(Siallagan, 2015). 

Menurut iYukl (2015) ikepemimpinan iadalah iproses iuntuk imempengaruhi iorang ilain, 

untuk imemahami idan isetuju idengan iapa iyang iperlu idilakukan idan ibagaimana itugas iitu 

dilakukan isecara iefektif iserta iproses iuntuk imemfasilitasi iupaya iindividu idan ikolektif iuntuk 

mencapai itujuan ibersama. iKepemimpinan itransaksional iterdiri iatas itiga ikomponen: ireward 

bersyarat, imanajemen idengan ipengecualian iaktif idan imenejemen idengan ipengecualian ipasif. 

Kepemimpinan itransaksional imelibatkan ipertukaran iantara ipemimpin idan ipengikut idirancang 

untuk imemberikan imanfaat ibagi ikeduanya. iPemimpin imempengaruhi ipengikut imelalui 

imbalan ikontijensi idan iumpan ibalik inegatif iatau ipembinaan ikorektif (Mc Cleskey, 2014). 

Menurut Wibowo (2013), prinsip-prinsip kepemimpinan yang benar sebagai berikut: 

a. Decision Making (pengambilan keputusan) 

b. Leadership (kepemimpinan) 

c. Comunication (komunikasi) 

d. Appreciation Differences (menghargai perbedaan) 

e. Personal Excellence (keunggulan personal) 

f. Business Success (keberhasilan bisnis) 
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g. Continuous Learning (pembelajaran berkelanjutan) 

h. Vibrant Workplace (tempat kerja bersemangat) 

i. Ethics (etika) 

j. Partnership (kemitraan) 

k. Passion for Coffee (berkeinginan besar) 

l. Planning and Measuring (merencanakan dan mengukur) 

m. Shared Ownership (kepemilikan bersama) 

n. Sustainability (keberlanjutan) 

o. World Benefit (manfaat bagi dunia) 

Indikator gaya kepemimpinan transaksional dalam pengoperasiannya adalah sebagai berikut. 

a. Imbalan Kontigen (contingent reward) 

b. Manajemen Eksepsi Aktif (active management by exception) 

c. Manajemen Eksepsi Pasif (passive management by exception) 

Budaya Kerja 

Menurut iDarojat i(2015) ibudaya iadalah ifalsafah, idengan ididasari ipandangan ihidup 

sebagai inilai-nilai iyang imenjadi isifat, ikebiasaan idan ijuga ipendorong iyang idibudayakan dalam 

isuatu ikelompok idan itercermin idalam isikap imenjadi iperilaku, icita-cita, ipendapat, pandangan 

iserta itindakan iyang iterwujud isebagai ikerja iatau ibekerja. iMenurut iSchein (2014) menyatakan 

ibudaya iadalah isuatu ipola iasumsi idasar iyang iditemukan idan idikembangkan oleh suatu 

ikelompok itertentu ikarena imempelajari idan imenguasai imasalah iadaptasi iekternal idan integrasi 

iinternal iyang itelah ibekerja idengan icukup ibaik iuntuk idipertimbangkan isecara ilayak dan 

ikarena iitu idiajarkan ipada ianggota ibaru isebagai icara iyang idipersepsikan, iberpikir, idan 

dirasakan idengan ibenar idalam ihubungan idengan imasalah itersebut. 

Budaya ikerja imenurut iSchein (2014) iadalah isuatu ipola iasumsi idasar iatau isistem 

keyakinan iyang idiciptakan, inilai-nilai idan inorma iyang idikembangkan idalam iorganisasi iyang 

dijadikan ipedoman itingkah ilaku ibagi ianggota-anggotanya iuntuk imengatasi imasalah iadaptasi 

ekternal idan iintegrasi iinternal. 

Luthans (2011) mengungkapkan bahwa faktor-faktor utama yang menentukan kekuatan 

budaya kerja adalah kebersamaan dan intensitas: 1) Kebersamaan, 2) Intensitas 

Indikator budaya kerja menurut Mayangsari et al (2014) adalah sebagai berikut: 1) Sikap 

terhadap pekerjaan. 2) Bekerja keras. 3) Kedisiplinan. 4) Bertanggungjawab. 5) Saling membantu. 

6) Berdedikasi. 

Disiplin Kerja 

Menurut iHasibuan (2017), idisiplin iadalah ikesadaran idan ikesediaan iseseorang imenaati 

semua iperaturan iperusahaan idan inorma-norma isosial iyang iberlaku. iDisiplin ikaryawan iyang 

baik iakan imempercepat ipencapaian itujuan iperusahaan, isedangkan idisiplin iyang imenurun akan 

imenjadi ipenghalang idan imemperlambat ipencapaian itujuan iperusahaan. iPeraturan disiplin 

idibuat iuntuk imengatur itata ihubungan ikerja iyang iberlaku itidak ihanya idalam perusahaan-

perusahaan ibesar iatau ikecil, itetapi ijuga ipada isebuah iorganisasi iyang mempekerjakan ibanyak 

isumber idaya imanusia iuntuk imelaksanakan ipekerjaan. 

Menurut iRivai (2014) isemakin ibagus idisiplin ikerja iyang ikita ilakukan ipada ipekerja 

dalam iorganisasi, imaka iakan isemakin imeningkat iprestasi iserta iketerampilan iyang imampu kita 

ihasilkan. iSebaiknya ijika ikita ibekerja idengan idisiplin iyang ikurang ibaik imaka iakan sulit bagi 

isuatu iorganisasi iuntuk imencapai ihasil iyang imaksimal. 
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Menurut iTindow iet ial (2014) idisiplin ikerja idiartikan isebagai isuatu isikap, itingkah laku, 

idan perbuatan iyang isesuai iperaturan idari iorganisasi idalam ibentuk itertulis imaupun tidak. 

iDisiplin ikerja isangat idiperlukan iseorang ikaryawan idalam imenyelesaikan ipekerjaan.  

Disiplin ikerja iadalah irasa isadar idan ikemauan iyang itimbul idari idiri iseseorang iuntuk 

mentaati isemua iaturan iperusahaan idan inorma isosial iyang iada (Hasibuan, i2016). 

Menurut Hartatik (2014) jenis-jenis disiplin kerja sebagai berikut: 1) Disiplin diri. 2) Disiplin 

kelompok. 3) Disiplin preventif. 4) Disiplin korektif. 5) Disiplin progresif. 

Menurut Siswanto (2014) disiplin kerja memiliki beberapa indikator sebagai berikut: 1) 

Kehadiran. 2) Tingkat kewaspadaan tinggi. 3) Ketaatan pada standar kerja. 4) Ketaatan pada 

peraturan kerja. 5) Etika kerja. 

Insentif 

Menurut iMoeheriono (2012), iinsentif iadalah isalah istau iimbalan iyang idiberikan 

perusahaan ikepada ikaryawan isebagai ibentuk ipenghargaan iatas iprestasinya. iInsentif idapat 

membuat ikaryawan ibekerja ilebih ibaik idalam iperusahaan, idimana ikaryawan imendapat hadiah, 

ikomisi iatau isertifikat, isementara iperusahaan itidak iperlu imeningkatkan igaji itetap untuk 

imenghargai ikinerja ikaryawannya. 

Insentif iadalah isistem ipemberian ibalas ijasa iyang idikaitkan idengan ikinerja ibaik 

bersifat imateril imaupun inon imateril iyang idapat imemberikan imotivasi iatau idaya ipendorong 

bagi ikaryawan iuntuk ibekerja ilebih ibaik idan ibersemangat, isehingga ikinerja ikaryawan iatau 

hasil ikerja ilebih imeningkat iyang ipada iakhirnya itujuan iperusahaan idapat itercapai (Fahmi, 

2017). 

Menurut iSinambela (2017) itujuan ipemberian iinsentif ioleh iorganisasi imerupakan upaya 

memenuhi ikebutuhan ikaryawan. iKaryawan iorganisasi iakan ibekerja ilebih igiat idan isemangat 

sesuai idengan iharapan iorganisasi ijika iorganisasi imemperhatikan idan imemenuhi ikebutuhan 

karyawannya ibaik ikebutuhan iyang ibersifat imateri, imaupun ikebutuhan iyang ibersifat inon 

materi. 

Menurut Hasibuan (2016) beberapa cara perhitungan atau pertimbangan dasar penyusunan 

insentif antara lain sebagai berikut: 1) Pencapaian target. 2) Lama kerja. 3) Keadilan dan kelayakan. 

4) Evaluasi jabatan 

Hipotesis 

Adapun hipotesis yang menjadi jawaban sementara berdasarkan pada data diperoleh melalui 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H1: Terdapat ipengaruh iKepemimpinan iTransaksional iterhadap iKinerja iKaryawan iBisnis I

 Unit iGas iPKM iGroup. 

H2: Terdapat ipengaruh iBudaya iKerja iterhadap iKinerja iKaryawan iBisnis iUnit iGas iPKM I

 Group. 

H3: Terdapat ipengaruh iDisiplin iKerja iterhadap iKinerja iKaryawan iBisnis iUnit iGas iPKM 

I Group. 

H4: Terdapat ipengaruh iInsentif iterhadap iKinerja iKaryawan iBisnis iUnit iGas iPKM I

 Group. 

H5: Terdapat ipengaruh iKepemimpinan iTransaksional, iBudaya iKerja, iDisiplin iKerja, idan 

iInsentif isecara isimultan iterhadap iKinerja iKaryawan iBisnis iUnit iGas iPKM iGroup. 

 

METODE PENELITIAN 
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Jenis ipenelitian iyang idigunakan ipada ipenelitian iini iyaitu imenggunakan imetode 

kuantitatif. iMetode ipenelitian ikuantitatif imerupakan isalah isatu ijenis ipenelitian iyang 

spesifikasinya iadalah isistematis, iterencana, idan iterstruktur idengan ijelas isejak iawal ihingga 

pembuatan idesain ipenelitian. iSugiyono (2014) imenyatakan imetode ikuantitatif iadalah imetode 

penelitian iyang iberlandaskan ipada ifilsafat ipositivisme, idigunakan iuntuk imeneliti ipada 

populasi iatau isampel itertentu, ipengumpulan idata imenggunakan iinstrument ipenelitian, analisis 

data ibersifat ikuantitatif iatau istatik, idengan itujuan iuntuk imenguji ihipotesis iyang itelah 

ditetapkan. 

Desain iyang idigunakan ipada ipenelitian iini iadalah ipendekatan ideskriptif idengan tujuan 

imendiskripsikan iobjek ipenelitian iatau ihasil ipenelitian. iMenurut iSugiyono (2012) deskriptif 

iadalah imetode iyang iberfungsi iuntuk imendeskripsikan iatau imemberi igambaran terhadap iobjek 

iyang iditeliti imelalui idata iatau isampel iyang itelah iterkumpul isebagaimana adanya, itanpa 

imelakukan ianalisis idan imembuat ikesimpulan iyang iberlaku iumum. 

Populasi iadalah iwilayah igeneralisasi iyang iterdiri iatas iobjek iatau isubjek iyang 

mempunyai ikualitas idan ikarakteristik itertentu iyang iyang iditetapkan ioleh ipeneliti iuntuk 

dipelajari idan ikemudian iditarik ikesimpulannya (Sugiyono, i2018). iPopulasi idalam ipenelitian 

ini iadalah iseluruh ikaryawan iBisnis iUnit iGas iPKM iGroup isebanyak i90 iorang. 

Teknik ipengambilan isampel ipada ipenelitian iini idilakukan idengan icara isampling jenuh, 

iyaitu iteknik ipenentuan isampel ibila ipopulasi idigunakan isebagai isampel, ikarena jumlah 

ipopulasi irelatif ikecil. iIstilah ilain isampling ijenuh iadalah isensus, idimana isemua anggota 

ipopulasi idijadikan isebagai isampel (Sugiyono, i2018). iDengan idemikian isampel dalam 

ipenelitian iini iberjumlah i90 (Sembilan ipuluh) iorang ikaryawan iBisnis iUnit iGas iPKM Group. 

iMenurut iArikunto (2012) ijika ijumlah ipopulasinya ikurang idari i100 iorang, imaka jumlah 

isampel idiambil isecara ikeseluruhan, itetapi ijika ipopulasinya ilebih ibesar idari i100 orang, imaka 

ibisa idiambil i10-15% iatau i20-25% idari ijumlah ipopulasi. 

Menurut iSugiyono (2018) ivariabel ipenelitian iadalah isuatu iatribut iatau isifat iatau inilai 

dari iorang, iobyek iatau ikegiatan imempunyai ivariasi itertentu iyang iditetapkan ioleh ipeneliti 

untuk idipelajari idan ikemudian iditarik ikesimpulannya. iVariabel ipenelitian iterdiri iatas Variabel 

ibebas (X) imerupakan ivariabel iyang imempengaruhi iatau iyang imenjadi isebab perubahannya 

iatau itimbulnya ivariabel iterikat. iVariabel iterikat (Y) imerupakan ivariabel iyang dipengaruhi 

iatau iyang imenjadi iakibat, ikarena iadanya ivariabel ibebas. 

Untuk imengukur ikepemimpinan itransaksional iada i6 ipertanyaan, ibudaya ikerja i14 

pertanyaan, idisiplin ikerja i10 ipertanyaan, iinsentif i12 ipertanyaan idan ikinerja i16 ipertanyaan 

dengan imenggunakan iskala iLikert idengan ialternatif ijawaban, iagar idata iyang idiperoleh 

berwujud idata ikuantitatif, imaka isetiap iskala idiberikan iskor iuntuk ipertanyaan iyang ipositif. 

Menurut iSugiyono (2013) iskala iLikert idigunakan iuntuk imengukur isikap, ipendapat, dan 

ipersepsi iseseorang iatau isekelompok iorang itentang ifenomena isosial. iJawaban isetiap item 

iinstrumen iyang imenggunakan iskala iLikert imempunyai igradasi idari iyang isangat ipositif sangat 

inegatif. 

Pembobotan idalam iskala iLikert iadalah isebagai iberikut: a) Sangat Tidak Sesuai = skor 1; 

b) Tidak Sesuai = skor 2; c) Kurang Sesuai = skor 3; d)  Sesuai = skor 4; e) Sangat Sesuai = skor 5. 

Tabel 1 Indikator Instrumen Penelitian 

Variabel Indikator 
Skala 

Pengukuran 
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Kinerja iKaryawan (Mangkunegara, 

2015) 

a. Kualitas ikerja 

b. Kuantitas ihasil ikerja 

c. Pengetahuan iatas ipekerjaan 

idan iketerampilan 

d. Kerjasama 

e. Inisiatif ikaryawan 

f. Penggunaan iwaktu ibekerja 

Skala Likert 

Kepemimpinan iTransaksional 

(Robbins, 2015) 

 

 

a. Contingent iReward 

b. Active iManagement iby 

iException 

c. Pasive iManagement iby 

iException 

Skala Likert 

Budaya iKerja (Nugraha, 2016) 

 

a. Sikap iterhadap ipekerjaan 

b. Bekerja ikeras 

c. Kedisiplinan 

d. Bertanggungjawab 

e. Saling imembantu 

a. Berdedikasi 

Skala Likert 

Disiplin iKerja (Siswanto, 2014) 

 

a. Kehadiran 

b. Tingkat ikewaspadaan 

c. Ketaatan ipada istandar ikerja 

d. Ketaatan ipada iperaturan 

ikerja 

e. Etika ikerja 

Skala Likert 

Insentif (Fahmi, 2017) a. Kinerja 

b. Lama ikerja 

c. Keadilan idan ikelayakan 

d. Evaluasi ijabatan 

e. Senioritas 

f. Kebutuhan 

Skala Likert 

Sumber: Diolah Peneliti, 2024 

 

Alat iuji iinstrument ikuesioner iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah iuji validitas 

idan ireliabilitas idengan imenggunakan isoftware iSPSS iversi i26. iUji ivaliditas digunakan iuntuk 

imengukur isah iatau ivalid itidaknya isuatu ikuesioner. iSuatu ikuesioner dikatakan ivalid ijika 

ipertanyaan ipada ikuesioner imampu iuntuk imengungkapkan isesuatu iyang akan idiukur ioleh 

ikuesioner itersebut (Ghozali, i2018).  

Menurut iRahmawati iet ial (2015)ipengukuran ivaliditas idengan imenggunakan iBivariate 

Pearson (ProductiMomentiPearson)iyakni iteknik ikorelasi idengan imenghitung ikorelasi iantara 

skor imasing-masing ibutir ipertanyaan idengan itotal iskor. iUji ivaliditas idiukur imenggunakan 

Pearson iCorrelation. iUji ivaliditas idapat idikatakan ivalid iapabila < i0,05 iatau i5%. iAdapun 

kriteria ipenilaian iuji ivaliditas iadalah isebagai iberikut. 

a. Apabila r hitung > r tabel, maka item kuesioner tersebut valid. 

b. Apabila r hitung < r tabel, maka item kuesioner tersebut tidak valid. 
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Menurut iGhozali (2018) ireliabilitas iadalah ialat iuntuk imengukur isuatu ikuesioner iyang 

merupakan iindikator idari ivariabel iatau ikonstruk. iSuatu ikuesioner idikatakan ireliabel iatau 

handal ijika ijawaban iseseorang iterhadap ipernyataan iadalah ikonsisten iatau istabil idari iwaktu 

ke iwaktu. 

Pada ipenelitian iini ipengukuran ireliabilitas idibuktikan idengan imenguji ikonsistensi dan 

stabilitas. iCronbach’s iAlpha iadalah ikoefisien ikeandalan iyang imenunjukkan iseberapa ibaik 

item idalam isuatu ikumpulan isecara ipositif iberkorelasi isatu isama ilain. iCronbach’s iAlpha 

dihitung idalam ihal irata-rata iinterkorelasi iantar iitem iyang imengukur ikonsep (Sekaran, i2017). 

Cronbach’s iAlpha idapat iditerima ijika i> i0,6. iSemakin idekat iCronbach’s iAlpha idengan i1, 

semakin itinggi ikeandalan ikonsisten iinternal (Ghozali, i2018). 

Teknik ipengambilan isampel idalam ipenelitian iini imenggunakan ikuesioner. iMenurut Sugiyono 

(2017) ikuesioner iadalah iteknik ipengumpulan idata iyang idilakukan idengan icara imember 

seperangkat ipertanyaan iatau ipernyataan itertulis ikepada iresponden iuntuk idijawabnya. iUntuk 

memperoleh idata idan iketerangan-keterangan imenggunakan ikuesioner, ipenulis imengajukan atau 

imembuat ipertanyaan-pertanyaan iyang ilogis imengenai imasalah ipenelitian. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji inormalitas imerupakan ipengujian iyang ibertujuan iuntuk imenguji ipada imodel regresi 

iyang idihasilkan iapakah ivariabel ibebas idan ivariabel iterikat ikedua-duanya berdistribusi inormal 

iatau iberdistribusi itidak inormal (Ghozali, i2017). iPenelitian iini ipeneliti menggunakan iuji iOne 

iSample iKolmogorov-Smirnov idengan imenggunakan itaraf isignifikansi 0,05 idengan idasar 

ipengambilan ikeputusan: 

a. Angka signifikansi Uji Kolmogorov-Smirnov Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

b. Angka signifikansi Uji Kolmogorov-Smirnov Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Uji imultikolinearitas imerupakan ipengujian iyang ibertujuan iuntuk imenguji iapakah imodel 

iregresi iditemukan iadanya ikorelasi iantar ivariabel ibebas i(Ghozali, i2017). iMetode iuntuk 

imenguji imultikolinearitas iyaitu idengan imelihat ibesaran idari inilai iTolerance idan 

inilaiiVarianceiInflationiFactor (VIF) idengan idasar ipengambilan ikeputusan: 

a. Jika VIF > 10 atau Tolerance < 0,10 maka terjadi multikolinearitas 

b. Jika VIF < 10 atau Tolerance > 0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas 

 

Analisis Regresi Berganda 

Regresi ilinear iberganda idigunakan iuntuk imengetahui iseberapa ibesar ipengaruh ivariabel ibebas 

idari ipenelitian iini iyaitu ikepemimpinan itransaksional, ibudaya ikerja, idisiplin ikerja, idan 

iinsentif iterhadap ivariabel iterikat iyaitu ikinerja ikaryawan. iPersamaan iumum iregresi ilinear 

iberganda iadalah isebagai iberikut. 

 

 

Keterangan: 

Y  = Kinerja Karyawan 

?  = Konstanta 

β1, β2, β3, β4 = Koefisien Regresi 

𝑒  = Error Term 

Y = ? + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + 𝑒 
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X1 = Kepemimpinan Transaksional 

X2 = Budaya Kerja 

X3 = Disiplin Kerja 

X4 = Insentif 

 

1. Analisis Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 

Menurut iGhozali (2018) iuji ikoefisien ideterminasi (R2) idigunakan iuntuk imemprediksi seberapa 

besar ikontribusi ipengaruh ivariabel iindependen iterhadap ivariabel idependen. iNilai. iAngka iR di 

iatas i0,8 imenunjukkan ibahwa ikorelasi iatau ihubungan iantara ivariabel iterikat idan ivariabel 

bebas iadalah ikuat. iUntuk imengetahui ibesarnya ipersentasi ivariabel ibebas idapat imenjelaskan 

variabel iterikat (adjusted iR isquare), idengan imenggunakan iaplikasi iSPSS iversi i26 idengan 

menu ianalyze idan isub imenu iregression. 

2. Pengujian Hipotesis 

Uji ihipotesis it-test idigunakan iuntuk imengetahui iapakah ivariabel iindependent isignifikan iatau 

tidak iterhadap ivariabel idependent isecara iindividual iuntuk isetiap ivariabel. iData idiolah dengan 

imenggunakan ipasilitas ikomputer idengan iaplikasi iStatistical iProduct iand iService Solution 

(SPSS) iversi i26 idengan imenu ianalyze idan isub imenu icompare imean. 

Setelah didapat nilai t hitung melalui rumus di atas maka untuk menginterpretasikan hasilnya, 

berlaku ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika t hitung > t tabel maka H0 ditolak (hubungan signifikan) 

b. Jika t hitung < t tabel maka H0 diterima (hubungan tidak signifikan) 

Untuk imengetahui it itabel idigunakan iketentuan in-2 ipada ilevel iof isignificance isebesar i5% 

(tingkat ikesalahan i5% iatau i0,05) iatau itaraf ikeyakinan i95% iatau i0,95. iJadi iapabila itingkat 

kesalahan isuatu ivariabel ilebih idari i5% iberarti ivariabel itersebut itidak isignifikan. 

Uji ihipotesis idengan iuji iF idigunakan iuntuk imengetahui iapakah ivariabel iindependen 

signifikan iatau itidak iterhadap ivariabel idependen isecara iserentak iuntuk isetiap ivariabel. Untuk 

imenginterpretasikan ihasil iperhitungan iuji isignifikansi idigunakan ikriteria isebagai berikut: 

a. Apabila Sig. ≤ α maka H0 ditolak 

b. Apabila Sig. ≥ α maka H0 diterima 

Signifikansi iini idigunakan α = i5% iuntuk imenunjukkan iadanya inilai ikonstanta imaupun 

koefisien iregresi ibersifat isignifikan iatau itidak. iUntuk imenginterpretasikan ihasil iperhitungan 

uji iF, idigunakan ikriteria iserupa idengan iuji isignifikansi. iHal iini idigunakan α = i5% iuntuk 

menunjukkan iadanya ipengaruh ivariabel iindependent isecara ibersama-sama imaupun iparsial 

terhadap ivariabel idependent. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Responden idalam ipenelitian iini iadalah iseluruh ikaryawan iBisnis iUnit iGas iyang iberstatus 

permanen isebanyak i90 iorang, iterdiri idari i58 iorang ilaki-laki idan i32 iorang iperempuan. 

Pendidikan iresponden iyaitu iSarjana i69 iorang (77%), iSLTA i13 iorang (14%), iDiploma i7 orang 

(8%), idan iMagister i1 iorang (1%). iHal iini imenunjukkan isebagian ibesar ikaryawan Bisnis iUnit 

iGas iPKM iGroup imemiliki ilatar ibelakang ipendidikan isarjana. iMasa ikerja responden iterdiri 

idari; < i5 itahun isebanyak i32 iorang, imasa ikerja i5 itahun isampai idengan 10 tahun isebanyak 

i35 iorang, idan imasa ikerja idi iatas i10 itahun isebanyak i23 iorang. 

Analisis ideskriptif idigunakan iuntuk imenggambarkan ibahwa isemua ivariabel idata itelah 

memenuhi isyarat ivaliditas idan ireliabilitas isehingga idapat idilanjutkan iuntuk ianalisa idata 
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penelitian. iVariabel ipenelitian iini iterdiri idari ikinerja ikaryawan isebagai ivariabel idependen (Y), 

ikepemimpinan itransaksional (X1), ibudaya ikerja (X2), idisiplin ikerja (X3) idan iinsentif (X4) 

isebagai ivariabel iindependen. 

Uji inormalitas ibertujuan iuntuk imengetahui iapakah idistribusi idata imengikuti iatau imendekati 

distribusi inormal iata itidak. iPenelitian iini imenggunakan ianalisis igrafik idan ijuga imenggukan 

uji iKolmogorov-Smirnov idengan imelihat idari inilai ikolmogorov-smirnov idan inilai Asymp.Sig. 

Untuk imempermudah ipenghitungan isecara istatistik imaka ianalisis idiolah idengan isoftware 

SPSS iversi i26. 

 
Gambar 2 Grafik Normalitas Data 

Sumber: Diolah Peneliti, 2024 

 

Berdasarkan igambar 2, iterlihat ibahwa ititik-titik iyang iada imendekati igaris idiagonal. 

Jika distribusi idata iresidual inormal imaka igaris iyang imenggambarkan idata isesungguhnya akan 

mengikuti igaris idiagonalnya, isehingga idapat idisimpulkan ibahwa idata ikinerja ikaryawan 

berdistribusi inormal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 90 

Normal Parametersa,b Mean 0.0000000 
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Std. Deviation 1.18028460 

Most Extreme Differences Absolute 0.056 

Positive 0.042 

Negative -0.056 

Test Statistic 0.056 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200c.d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Diolah Peneliti, 2024 

 

Hasil idari ioutput iSPSS ipada itabel 2imenunjukkan inilai ip-value istatistik ikinerja 

karyawan iuji ikolmogorov-smirnov iadalah i0,200. iBerdasarkan ikeputusan ibahwa ikolmogorov-

smirnov iSig > i0,05 idata iberdistribusi inormal imaka idapat idisimpulkan idata ikinerja karyawan 

mengikuti ifungsi idistribusi inormal idengan itingkat isignifikansi i0,200 > i0,05. 

Uji imultikolinearitas ibertujuan iuntuk imenguji iapakah iditemukan ikorelasi iantara ivariabel 

independen idan ivariabel idependen idalam isatu imodel iregresi. iUji imultikolinearitas idilakukan 

dengan imelihat inilai ivarianceiinflationifactor idengan imenggunakan iSPSS iversi i26, diperoleh 

hasil isebagai iberikut. 

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)     

Kepemimpinan Transaksional 0.435 2.299 

Budaya Kerja 0.469 2.133 

Disiplin Kerja 0.501 1.997 

Insentif 0.339 2.947 

Sumber: Diolah Peneliti, 2024 

 

Berdasarkan ioutput iSPSSitabel 3, ihasil iperhitungan inilai iTolerance itidak iada ivariabel 

independen iyang imemiliki inilai itolerance ikurang idari i0,10. iPerhitungan inilai iVariance 

Inflatipn ifactor (VIF) ijuga imenunjukkan ihal iyang iserupa iyaitu itidak iadanya inilai iVIF idari 

variabel iindependen iyang imemiliki inilai iVIF ilebih idari i10. iMerujuk ihasil iperhitungan inilai 

tolerance idan iVIF idapat idisimpulkan ibahwa itidak iada imultikolinearitas iantar ivariabel 

independen idalam imodel iregresi. 

Penelitian iini iuji ihipotesis imenggunakan iregresi iberganda idimana iakan idiuji isecara 

iempirik untuk imencari ihubungan ifungsional idua iatau ilebih ivariabel ibebas idengan ivariabel 

iterikat. Hasil iuji iregresi iberganda idalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut. 

Table 4 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.930 2.049  1.430 0.156 

Kepemimpinan Transaksional 0.005 0.072 0.003 0.075 0.941 

Budaya Kerja 0.910 0.045 0.827 20.195 0.000 

Disiplin Kerja 0.013 0.053 0.009 0.239 0.812 

Insentif 0.200 0.052 0.185 3.842 0.000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

Sumber: Diolah Peneliti, 2024 

 

Pada Tabel 4, persamaan regresi variabel kepemimpinan transaksional, budaya kerja, disiplin 

kerja dan insentif terhadap kinerja karyawan, adalah sebagai berikut. 

Y = ? + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + 𝑒 

Y = 2,930 + 0,005 X1 + 0,910 X2 + 0,013 X3 + 0,200 X4 + 𝑒 

Interpretasi model: 

1) Konstanta (a) = i2,930 imenunjukkan iharga ikonstan, ijika inilai ivariabel ibebas/independen = 

i0, imaka inilai ikinerja ikaryawan (Y) iakan isebesar i2,930. 

2) Nilai ikoefisien ivariabel ibudaya ikerja isebesar i0,005, ihal iini imengandung iarti ibahwa isetiap 

ikenaikan ivariabel ikepemimpinan itransaksional (X1) isatu-satuan, imaka ivariabel ikinerja 

ikaryawan iakan inaik isebesar i0,005 idengan iasumsi ibahwa ivariabel ibebas iyang ilain idari 

imodel iadalah itetap. iKoefisien ikepemimpinan itransaksional ibernilai ipositif, iartinya iterdapat 

ihubungan ipositif iantara ikepemimpinan itransaksional idengan ikinerja ikaryawan.  

3) Nilai ikoefisien ivariabel idisiplin ikerja isebesar i0,910, ihal iini imengandung iarti ibahwa isetiap 

ikenaikan ivariabel ibudaya ikerja (X2) isatu-satuan, imaka ivariabel ikinerja ikaryawan iakan 

inaik isebesar i0,910 idengan iasumsi ibahwa ivariabel ibebas iyang ilain idari imodel iadalah 

itetap. iKoefisien ibudaya ikerja ibernilai ipositif, iartinya iterdapat ihubungan ipositif iantara 

ibudaya ikerja idengan ikinerja ikaryawan. 

4) Nilai ikoefisien ivariabel iinsentif isebesar i0,013, ihal iini imengandung iarti ibahwa isetiap 

ikenaikan ivariabel idisiplin ikerja (X3) isatu-satuan, imaka ivariabel ikinerja ikaryawan iakan 

inaik isebesar i0,013 idengan iasumsi ibahwa ivariabel ibebas iyang ilain idari imodel iadalah 

itetap. iKoefisien idisiplin ikerja ibernilai ipositif, iartinya iterdapat ihubungan ipositif iantara 

idisiplin ikerja idengan ikinerja ikaryawan. 

5) Nilai ikoefisien ivariabel iinsentif isebesar i0,200, ihal iini imengandung iarti ibahwa isetiap 

ikenaikan iinsentif (X4) isatu-satuan, imaka ivariabel ikinerja ikaryawan iakan inaik isebesar 

i0,200 idengan iasumsi ibahwa ivariabel ibebas iyang ilain idari imodel iadalah itetap. iKoefisien 

iinsentif ibernilai ipositif, iartinya iterdapat ihubungan ipositif iantara iinsentif idengan ikinerja 

ikaryawan. 

 

Tabel 5 Hasil Uji t Kepemimpinan Transaksional, Budaya Kerja, Disiplin Kerja, 

dan Insentif Terhadap Kinerja Karyawan 

Coefficientsa 
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.930 2.049  1.430 0.156 

Kepemimpinan Transaksional 0.005 0.072 0.003 0.075 0.941 

Budaya Kerja 0.910 0.045 0.827 20.195 0.000 

Disiplin Kerja 0.013 0.053 0.009 0.239 0.812 

Insentif 0.200 0.052 0.185 3.842 0.000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Diolah Peneliti, 2024 

 

Berdasarkan iTabel i5, inilai it ihitung ikepemimpinan itransaksional (X1) isebesar i0,075 < 

t itabel i1,988 idan itaraf isignifikan i0,941 > i0,05. iDengan idemikian iH0 iditolak iatau iH1 

diterima, iyang iberarti ihipotesis ipenelitian iyang imenyatakan ibahwa iterdapat ipengaruh iantara 

kepemimpinan itransaksional iterhadap ikinerja ikaryawan iditerima. iArtinya ikinerja ikaryawan 

dipengaruhi ioleh ikepemimpinan itransaksional. 

Nilai it ihitung ibudaya ikerja (X2) isebesar i20,195 > it itabel i1,988 idan itaraf isignifikan 

0,000 < i0,05. iDengan idemikian iH0 iditolak iatau iH2 iditerima, iyang iberarti ihipotesis penelitian 

yang imenyatakan ibahwa iterdapat ipengaruh iantara ibudaya ikerja iterhadap ikinerja karyawan 

dapat iditerima. iArtinya ikinerja ikaryawan idipengaruhi ioleh ibudaya ikerja. 

Nilai it ihitung idisiplin ikerja (X3) isebesar i0,239 < it itabel i1,988 idan itaraf isignifikan 

0,812 > 0,05. iDengan idemikian iH0 iditolak iatau iH1 iditerima, iyang iberarti ihipotesis penelitian 

iyang menyatakan ibahwa iterdapat ipengaruh iantara idisiplin ikerja iterhadap ikinerja karyawan 

diterima. iArtinya ikinerja ikaryawan idipengaruhi ioleh idisiplin ikerja. 

Nilai it ihitung iinsentif (X4) isebesar i3,842 > it itabel i1,988 idan itaraf isignifikan i0,000 < 

i0,05. Dengan idemikian iH0 iditolak iatau iH2 iditerima, iyang iberarti ihipotesis ipenelitian yang 

menyatakan ibahwa iterdapat ipengaruh iantara iinsentif iterhadap ikinerja ikaryawan idapat 

diterima. iArtinya ikinerja ikaryawan idapat idipengaruhi ioleh iinsentif. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 6 Hasil Uji F Kepemimpinan Transaksional, Budaya Kerja, Disiplin 

Kerja, dan Insentif Terhadap Kinerja Karyawan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1732.517 4 433.129 296.943 0.000b 

Residual 123.983 85 1.459   

Total 1856.500 89    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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b. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Transaksional, Budaya Kerja, Disiplin 

 Kerja, Insentif 

Sumber: Diolah Peneliti, 2021 

 

Berdasarkan iTabel 6, idiperoleh ihasil isignifikansi iF ihitung isebesar i296,943 > iFitabel 

sebesar 2,48 iatau iFihitung > iF itabel iyang iberarti ibahwa ivariabel ikepemimpinan transaksional, 

budaya ikerja, idisiplin ikerja, idan iinsentif iberpengaruh isecara ibersama-sama dengan isangat 

signifikan iterhadap ikinerja ikaryawan iBisnis iUnit iGas iPKM iGroup iBatam. Tingkat 

signifikansi i0,000 ilebih ikecil idari ilevel isignificance iyang idigunakan iyakni isebesar 0,05 maka 

iH5 iditerima iyang iberarti ihipotesis ipenelitian iyang imenyatakan ibahwa iterdapat pengaruh 

iantara ikepemimpinan itransaksional, ibudaya ikerja, idisiplin ikerja, idan iinsentif terhadap ikinerja 

isecara isimultan idapat iditerima. 

Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) Kepemimpinan Transaksional, Budaya Kerja, 

Disiplin Kerja, dan Insentif Terhadap Kinerja Karyawan 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0.966a 0.933 0.930 1.208 

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Transaksional, Budaya Kerja, 

Disiplin Kerja, Insentif 

Sumber: Diolah Peneliti, 2024 

 

Berdasarkan iTabel 7, idapat idiketahui ibahwa inilai ikoefisien ideterminasi (Adjusted iR 

Square) yang idiperoleh isebesar i0,930 iatau i93,0%. iHal iini iberarti ibahwa ipengaruh ivariabel 

kepemimpinan itransaksional (X1), ivariabel ibudaya ikerja (X2), idisiplin ikerja (X3), idan insentif 

(X4) iberpengaruh iterhadap ivariabel ikinerja ikaryawan (Y) iadalah isebesar i93,0%, isedangkan 

sisanya i7% idipengaruhi ioleh ivariabel ilain iyang itidak itermasuk idalam ipenelitian iini. 

Hasil penelitian ini menunjukkan kepemimpinan transaksional tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hal iini isesuai idengan ipernyataan iYudhi (2015) imenyatakan ibahwa 

gaya ikepemimpinan itransaksional iberpengaruh itidak isignifikan iterhadap ikinerja ikaryawan dan 

iKatim (2016) imenemukan ibahwa ikepemimpian itransaksional imemiliki ipengaruh iyang tidak 

isignifikan iterhadap ikinerja ikaryawan. iArtinya, ipara ipemimpin idi iperusahaan iini belum 

menimbulkan ipengaruh isecara isignifikan iterhadap ipeningkatan ikinerja ikaryawan idengan baik. 

iHasil ipenelitian imenunjukkan ipengaruh iyang itidak isignifikan iterhadap ikinerja karyawan 

idisebabkan ioleh ikaryawan iyang itelah imemiliki itugas idan itanggung ijawabnya masing-masing. 

iKaryawan itelah imemiliki ijadwal ikerja iyang ijelas idan ijenis ipekerjaan iyang dilakukan ibersifat 

ikonstan isehingga ikaryawan ibekerja isesuai idengan irincian itugas idan disesuaikan idengan 

ikondisi iyang iada idi ilapangan. iKaryawan idituntut iuntuk imampu berkomunikasi idengan ibaik, 

ikemampuan imembina irelasi, idan ikemampuan imenghadapi situasi ikrisis. iKejadian idemi 

ikejadian iyang iterjadi idi ilapangan, imampu idiatasi ioleh karyawan idengan iatau itanpa imasukan 

idari ipimpinan ikarena ikaryawan isudah imengetahui dengan ipasti iapa iyang iharus idilakukan 

idan ijika imenunggu ikeputusan ipimpinan imaka iakan terhambat iproses ikerja iyang iseharusnya, 

idisinilah iinisiatif ipribadi ikaryawan isangat diperlukan. iKaryawan iyang isudah imengetahui ipola 
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ikerja idan ijangka iwaktu ikerja iakan bekerja isesuai idengan irentang iwaktu iyang idiberikan, idan 

ijika idipaksa iuntuk imelakukan lebih icepat idari iwaktu iyang iseharusnya imaka ikaryawan 

imerasa itereksploitasi idan termotivasi ioleh ikarena ireward iyang iditawarkan itidak iuntuk 

imembuat ikelompok iatau perusahaan iyang ilebih ibaik. iSehingga itidak iada ijaminan 

ikeberhasilan ipada ibawahan isecara menyeluruh. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa budaya kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. iHal iini isesuai idengan ipernyataan iSilvia (2016) imenemukan ibahwa ibudaya 

kerja iberpengaruh isignifikan iterhadap ikinerja ikaryawan. iBudaya ikerja iyang ikuat iakan 

menciptakan ibudaya iperusahaan iyang ibaik. iPenelitian iyang idilakukan iWidhawati iet ial, 

(2018) imenunjukkan ibudaya ikerja iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap ikinerja 

karyawan. iPengaruh ibudaya ikerja idapat imenciptakan isituasi iyang idapat imendorong karyawan 

iagar imeningkatkan ikinerja iyang idimiliki. iBerdasarkan ihasil ianalisis idata, imaka penelitian iini 

imenjelaskan ibahwa ibudaya ikerja iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhap kinerja ikaryawan, 

isemakin ibaik ibudaya ikerja ikaryawan idalam iperusahaan imaka ikinerja karyawan isemakin 

imeningkat. iKaryawan imampu ibertanggungjawab iatas isetiap ikesalahan yang idiperbuat idan 

ikaryawan imampu imenjaga ihunungan iyang ibaik idengan ipara ikaryawan guna imenciptakan 

ilingkungan ikerja iyang inyaman. iBudaya ikerja itercipta idari ikebiasaan karyawan idalam 

iperusahaan. iBudaya ikerja iyang ikuat iakan imenyebabkan iterjadinya penyesuaian (goal) iantar 

ikaryawan, imenekan ipembentukan iteam iwork iyang isolid iserta komunikasi iyang ibaik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan. iHal iini sesuai 

idengan ipernyataan iWijayanti (2019) imenyatakan idisiplin ikerja iberpengaruh itidak signifikan 

iterhadap ikinerja ikaryawan, ikarena idisiplin ikerja ihanya isebagai ipenunjang isektor 

terlaksananya iperaturan iyang itelah iditetapkan ioleh iperusahaan. iHasil ipenelitian menunjukkan 

pengaruh iyang itidak isignifikan iterhadap ikinerja ikaryawan idisebabkan ioleh ikaryawan iyang 

telah imengetahui iapa isaja iyang iharus idilakukan idalam iperusahaan. iKaryawan imampu 

memperhitungkan iresiko idan imampu imengambil ikeputusan isesuai idengan ikejadian iyang 

sebenarnya iyang iada idi ilapangan. iPeraturan iperusahaan iyang isering iberubah imembuat 

karyawan iharus imelakukan ipenyesuaian idengan iperistiwa idan ihambatan iatas ikebijakan yang 

diterapkan idi ilapangan. iTuntutan ipencapaian itarget iperusahaan iyang itinggi, inamun idengan 

kebijakan iyang iterus iberubah imembuat ikaryawan isulit iuntuk imenerapkannya idengan 

sempurna. iSuatu iaturan iyang iterus iberubah ike iarah iyang itidak ifleksibel, imaka iakan 

menghambat iproses ipekerjaan iyang iberlangsung. iPekerjaan iyang iruntun idan ikaku iakan 

membuat ipekerjaan ilain iyang iterus iberjalan iakan imenumpuk idan iterbengkalai iyang akhirnya 

ipekerjaan itersebut imembutuhkan iwaktu iyang ilama iuntuk idiselesaikan. iHal itersebut yang 

imembuat idisiplin ikerja iberpengaruh itidak isignifikan iterhadap ikinerja ikaryawan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa insentif berpengaruh signifikan. iHal iini isesuai 

dengan ipernyataan iZulkarnaen idan iSuwarna (2016) imenyatakan iinsentif iberpengaruh terhadap 

kinerja ikaryawan, iartinya isemakin itinggi iinsentif iyang idiberikan imaka isemakin imeningkat 

kinerja ikaryawan ikarena iinsentif ibisa imenjadi itambahan ipendapatan ikaryawan iselain igaji 

pokok idalam isatu ibulan iyang iditerima. iBerdasarkan ihasil ipenelitian, iinsentif iberpengaruh 

secara ipositif idan isignifikan iterhadap ikinerja ikaryawan. iHal iini imemberikan ikesimpulan 

bahwa idengan iinsentif imaka ikaryawan iakan iterus imencoba iuntuk ilebih ibaik ilagi idalam 

bekerja ibaik iitu iuntuk ikaryawan isendiri imaupun ibagi iperusahaan, imengingat iadanya ibalas 

jasa idalam ibentuk iinsentif iyang idiberikan iperusahaan isesuai idengan ihasil idan iprestasi kerja 
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yang idicapai. iSelain iitu, iinsentif idapat imemberikan imotivasi ikepada ikaryawan iagar imampu 

meningkatkan ikinerjanya. 

Hasil ipenelitian iini idiperoleh ibahwa inilai iF ihitung isebesar i296,943 ilebih ibesar idari 

F itabel i2,48 idan itingkat isignifikansi i0,000 ilebih ikecil idari i0,05. iBerdasarkan ihasil iyang 

diperoleh imaka iH0 iditolak idan iH5 iditerima, idengan idemikian imaka ivariabel kepemimpinan 

transaksional, ibudaya ikerja, idisiplin ikerja, idan ivariabel iinsentif isecara isimultan iberpengaruh 

positif iterhadap ikinerja ikaryawan. iHal iini idisebabkan ioleh ikarena iadanya ikesinambungan dari 

ikepemimpinan iyang imemotivasi isecara iekstrinsik, ibudaya ikerja iyang ikuat, idisiplin kerja 

ikaryawan iyang ibaik, idan iinsentif iyang idiberikan ikepada ikaryawan, imaka isemua ihal tersebut 

imampu imenciptakan ikinerja ikaryawan iyang ibaik. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan iTransaksional iberpengaruh itidak isignifikan iterhadap iKinerja iKaryawan idi 

Bisnis iUnit iGas iPKM iGroup iBatam. 

2. Budaya iKerja iberpengaruh isignifikan iterhadap iKinerja iKaryawan idi iBisnis iUnit iGas 

PKM iGroup iBatam. 

3. Disiplin iKerja iberpengaruh itidak isignifikan iterhadap iKinerja iKaryawan idi iBisnis iUnit 

Gas iPKM iGroup iBatam. 

4. Insentif iberpengaruh isignifikan iterhadap iKinerja iKaryawan idi iBisnis iUnit iGas iPKM 

Group iBatam. 

5. Kepemimpinan iTransaksional, iBudaya iKerja, iDisiplin iKerja, idan iInsentif isecara Bersama-

sama iberpengaruh isignifikan iterhadap iKinerja iKaryawan idi iBisnis iUnit iGas PKM iGroup 

iBatam. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan saran sebagai berikut: 

1. Berkaitan idengan iaspek ikepemimpinan itransaksional iindikator iutama iyang iperlu 

mendapatkan iperhatian iadalah ibagaimana iseorang ipemimpin idalam imenggerakkan 

perusahaan iharus idapat imemperhatikan idan imembangun ikekuatan itim idalam ibekerja. 

Selain iitu, isikap iketerbukaan idalam imenerima iide-ide imenjadi isalah isatu ipendorong 

memperkuat itim ikerja idalam iperusahaan. 

2. Aspek ibudaya ikerja, iperusahaan irutin imelakukan ievaluasi ikerja iuntuk imembandingkan 

kinerja ikaryawan idalam isatu iperiode idan imemberikan ikebebasan iuntuk ikaryawan 

menyampaikan iide, isaran, idan igagasan iuntuk iuntuk iperusahaan. 

3. Peningkatan idisiplin ikerja iharus idisesuaikan idengan iperaturan iyang iberlaku iberdasarkan 

kejadian iyang imampu idiatasi idengan ibaik iagar ipencapaian itujuan imudah iuntuk diperoleh. 

4. Insentif idiberikan iberdasarkan ihasil ikerja iyang idilakukan ioleh ikaryawan, isehingga 

karyawan iakan ilebih igiat idalam ibekerja. 

5. Kinerja ikaryawan idipengaruhi ioleh ikepemimpinan itransaksional, ibudaya ikerja, idisiplin 

kerja idan iinsentif isebesar i93%, isedangkan isisanya isebesar i7% idipengaruhi ioleh variabel 

lain iyang itidak iditeliti idalam ipenelitian iini. iDiharapkan ipada ipenelitian iselanjutnya dapat 

imenambah ivariabel-variabel ilain iyang idapat imempengaruhi ikinerja ikaryawan. 
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